
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN SIMULASI 

Dalam pembahasan selanjutnya menyajikan data-data yang 
diambil berdasarkan eksperimen dan simulasi pada rangkaian 
sederhana seperti yang terlihat pada gambar berikut. 

 
Gambar rangkaian sederhana LED 

 
Hasil eksperimen dilakukan menggunakan satu 

potensiometer dengan nilai 50kΩ, satu LED SMD tipe 3528 
berwarna putih dan satu battery dengan nilai 9V. 

 

 
Gambar rangkaian sederhana LED berdasarkan eksperimen 

 
TABEL 4 

HASIL PENGAMBILAN DATA BERDASARKAN EKSPERIMEN RANGKAIAN 

SEDERHANA 

Potensio 
(KΩ) 

Status  
ON/OFF 

Output 
Voltage 

(V) 

Output 
Current 
(mA) 

Effisiensi 
(𝜼) 

12 ON 2,77 0,5 30,7 

10 ON 2,79 0,6 31 

8 ON 2,8 0,75 31,1 

6 ON  2,81 1 31,2 

4 ON  2,83 1,5 31,4 

2 ON 2,88 3 32 

0,8 ON 2,98 7,5 33,1 

0,6 ON 3 8,9 33,3 

0,232 ON 3,2 25 35,5 

 
Selanjutnya hasil simulasi pada spice dilakukan 

menggunakan satu LED, satu resistor yang kemudian nilainya 
akan diubah-ubah berdasarkan titik ukur yang digunakan 
untuk pengambilan data, dan diberikan tegangan input 9 volt. 

 
Gambar rangkaian sederhana LED berdasarkan simulasi 

 

TABEL 5 
HASIL PENGAMBILAN DATA BERDASARKAN SIMULASI RANGKAIAN 

SEDERHANA 

Potensio 
(KΩ) 

Output 
Voltage 

(V) 

Output 
Current 
(mA) 

Effisiensi 
(𝜼) 

12 3,10 0,49 34,4 

10 3,11 0,619 34,5 

8 3,12 0,73 34,6 

6 3,13 0,198 34,7 

4 3,14 1,6 34,8 

2 3,16 3,1 35 

0,8 3,18 7,3 35,3 

0,6 3,19 10,5 35,4 

0,232 3,2 25 35,5 

 
Seperti yang terlihat pada tabel-tabel pegambilan data, 

bahwa karakteristik LED antara eksperimen dan simulasi 
dapat dikatakan sama berdasarkan karakteristik VD pada LED 
yang ditunjukkan pada gambar dan grafik dibawah ini. 

 

 
Gambar simbol LED 

 
Gambar grafik berdasarkan tegangan keluaran LED 

 
Gambar grafik berdasarkan tegangan keluaran VD LED 

 



 
Dalam pengujian simulasi ini dilakukan berdasarkan variasi 

dutycycle, variasi inductor dan variasi capacitor. nilai output 
arus, tegangan dan daya dapat dianalisis berdasarkan grafik 
respon terhadap waktu untuk dapat menghasilkan output 
tegangan dan output arus yang sesuai pada spesifikasi LED. 

 
A. Karakteristik Respon Berdasarkan Variasi Dutycycle 

Tabel 6 menyajikan hasil pengukuran berdasarkan 
simulasi menggunakan variasi dutycycle,  

 
 

TABEL 6 
HASIL SIMULASI DENGAN RESPON DUTYCYCLE 

DutyCycle 
(%) 

Input 
(V)  

Output 
Current 
(mA) 

Output 
Voltage 

(V) 

Output 
Power 
(mW) 

10 

220 

24.544 12.013 300.389 

14 25.019 9.602 246.718 

30 25.193 6.1770 163.647 

50 25.564 4.8865 133.195 

70 25.686 4.3031 118.148 

90 25.681 3.9650 108.680 

 
Gambar 5 hasil simulasi arus keluaran berdasarkan variasi 

dutycycle 

 
Gambar 6 hasil simulasi tegangan keluaran berdasarkan 

variasi dutycycle 

 
Gambar 7 hasil simulasi daya keluaran berdasarkan variasi 

dutycycle 
 

Seperti yang terlihat pada grafik diatas hasil simulasi 
menunjukkan bahwa tegangan keluaran akan semakin 
menurun ketika nilai dutycycle yang diberikan semakin besar. 
Berbeda dengan arus keluarannya, semakin besar nilai 
dutycycle yang diberikan maka semakin besar pula arus yang 
dihasilkan. 

 
B. Karakteristik Respon Berdasarkan Variasi Inductor 

 Pengujian selanjutnya menggunakan inductor yang 
bervariasi, mulai dari 1mH sampai 500mH. 

 
TABEL 7 

HASIL SIMULASI DENGAN RESPON INDUCTOR 

Inductor 
(mH) 

Input  
(V) 

Output 
Current 
(mA) 

Output 
Voltage 

(V) 

1 

220 

25.022 9.602 

100 25.414 9.716 

200 25.793 9.819 

300 26.914 10.126 

400 27.236 10.202 

500 31.003 11.171 

 

 
Gambar 8 hasil simulasi arus keluaran berdasarkan variasi 

inductor 



 
Gambar 9 hasil simulasi tegangan keluaran berdasarkan 

variasi inductor 
 

Seperti yang terlihat pada grafik diatas hasil simulasi 
menunjukkan bahwa arus dan tegangan keluaran akan 
semakin meningkat ketika nilai pada inductor yang diberikan 
semakin besar. 

 
C. Karakteristik Respon Berdasarkan Variasi Capacitor 

 Pengujian berikut ini menggunakan variasi capacitor 
mulai dari 50uF hingga 500uF. 
 

TABEL 8 
HASIL SIMULASI DENGAN RESPON CAPACITOR 

Capacitor 
(uF) 

Input  
(V) 

Output 
Current 
(mA) 

Output 
Voltage 

(V) 

50 

220 

25.025 9.602 

100 24.915 9.555 

200 24.705 9.4664 

300 24.385 9.3778 

400 24.067 9.2894 

500 23.743 9.2002 

 

 
Gambar 10 hasil simulasi arus keluaran berdasarkan variasi 

capacitor 

 
Gambar 11 hasil simulasi tegangan keluaran berdasarkan 

variasi capacitor 
 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa hasil simulasi 
variasi capacitor dengan tegangan keluaran tetap berada di 
range Sembilan volt, tidak seperti tegangan output pada 
variasi dutycycle yang semakin menurun dan pada variasi 
inductor yang semakin meningkat tegangan outputnya. 
sedangkan untuk arus keluaran variasi capacitor ini semakin 
menurun. 

Hasil pengujian berdasarkan variasi dutycycle, 
variasi inductor dan variasi capacitor tersebut yang memiliki 
keluaran arus dan tegangan yang ingin dicapai berada pada 
nilai 14% dutycycle, 1mH inductor dan 50uF capacitor, 
sehingga arus 25mA dengan tegangan 9,6V telah tercapai dan 
menghasilkan daya 246,7 mW seperti yang terlihat pada 
grafik dibawah : 

 
Gambar 12 hasil simulasi keluaran arus LED driver 

 
Gambar 13 hasil simulasi keluaran tegangan LED driver 



 
Gambar 14 hasil simulasi keluaran daya LED driver 

 
D. Effisiensi Rangkaian Led Driver 

 

P𝑖𝑛 = 𝑉𝑖𝑛. 𝐼𝑖𝑛 

 

P𝑜𝑢𝑡 = 𝑉𝑜𝑢𝑡. 𝐼𝑜𝑢𝑡 

 

𝜂 =
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
𝑥100% =  

𝑃𝑜𝑢𝑡

𝑃𝑖𝑛
𝑥100% 

 

725,632

729,496
𝑥100% = 98.5% 

 

Berdasarkan nilai daya input dan daya output diatas diambil 
dari hasil perhitungan simulasi pada rangkaian LED driver 
dan kemudian dijumlahkan berdasarkan rumus effisiensi 
sehingga menghasilkan effisiensi sebesar 98.5%. 

 
Gambar 15 hasil simulasi effisiensi rangkaian 

V.  KESIMPULAN 

 Penelitian ini menyajikan rangkaian LED Driver untuk 
menyalakan lampu LED SMD 3528. Pengujian dilakukan 
menggunakan simulasi sebagai referensi pembuatan sistem 
aplikasi penggerak LED. Untuk meminimalisir penggunaan 
komponen, Single Inductor Multiple Output digunakan pada 
rangkaian ini karena dengan menggunakan satu inductor,  
mampu membackup semua string pada rangkaian tanpa harus 
menggunakan inductor disetiap string lagi. Selanjutnya, 
Pengujian dilakukan pada tahapan simulasi menggunakan 
pengendalian switching PWM (Pulse Width modulation), 
tahap pertama dilakukan berdasarkan karakteristik variasi 

dutycycle, tahap kedua berdasarkan variasi inductor, dan 
tahap ketiga berdasarkan karakteristik variasi capacitor. 
Dengan inputtan pada rangkaian sebesar 220VAC serta 
keluaran yang ingin dicapai LED yaitu 9,6V dan arus 25mA 
berdasarkan spesifikasi LED yang digunakan dengan daya 
246,7mW, dalam pengujian menggunakan variasi dutycycle 
rangkaian ini mampu menghasilkan arus dan tegangan yang 
ingin dicapai dengan nilai dutycycle 14%, inductor 1mH dan 
capacitor 50uF. Selanjutnya effisiensi pada rangkaian, 
berdasarkan nilai daya input dan daya output hasil simulasi 
rangkaian LED Driver ini berhasil menghasilkan effisiensi 
yang cukup tinggi yaitu sebesar 98.5%. 
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